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KESIMPULAN DAN SARAN
Bab  ini  menguraikan  tentang  kesimpulan  dari  hasil  yang  diperoleh  pada  saat
penelitian  dan  saran  yang  diajukan  bagi  tenaga  kesehatan  khususnya  bidang
keperawatan, pemerintah daerah sebagai penentu kebijakan.
7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Edukasi Gizi menggunakan Media
Leaflet,  Lembar Balik dan Video terhadap pengetahuan dan praktik MP-
ASI ibu Anak Usia 6-24 Bulan di Wilayah Puskesmas Kabupaten Kampar
Tahun 2019” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
7.1.1 Rata-Rata Pengetahuan dan Praktik Ibu Anak Usia 6-24 bulan sebelum dan
sesudah diberikan edukasi MP-ASI pada Kelompok Intervensi dan Kontrol
7.1.1.1 Rata-rata pengetahuan ibu mengenai MP-ASI anak usia 6-24 bulan
kelompok  intervensisaat pretestadalah  4.97  dan  posttest  7.00.
Sedangkan  untuk  kelompok  kontrol  rata-rata  pengetahuan  ibu
mengenai  MP-ASI  anak  usia  6-24  saat  pretestadalah  4.79  dan
posttest 5,32. 
7.1.1.2 Rata-rata  praktik  ibu  mengenai  MP-ASI  anak  usia  6-24  bulan
kelompok  intervensisaat pretest  adalah4.84dan  posttest  6,51.
Sedangkan  untuk  kelompok  kontrol  rata-rata  pengetahuan  ibu
mengenai MP-ASI anak usia 6-24 bulan saat pretestadalah 4.63 dan
posttest 5,13. 
7.1.2 Terdapat  pengaruh  yang  signifikan  edukasi  gizi  menggunakan  media
leaflet,  lembar  balik  dan  video  terhadap  pengetahuan  dan  praktik   ibu
kelompok  intervensi  mengenai  MP-ASI.  Selanjutnya  terdapat  pengaruh
yang signifikan edukasi gizi menggunakaan  leaflet terhadap pengetahuan
dan praktik ibu kelompok kontrol mengenai MP-ASI.
7.1.3 Terdapat  perbedaan  pengetahuan  dan  praktik  MP-ASI  yang  signifikan
pada kelompok kontrol dan intervensi sesudah diberikan edukasi gizi.
7.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa saran yang
dapat peneliti berikan, sebagai berikut:
7.2.1 Bagi Puskesmas Tambang
Penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi  managemen maupun petugas
dan kader kesehatanPuskesmas Tambang agar dapat melakukan berbagai
kegiatan sebagai berikut:
7.2.1.1 Diharapkan  Petugas  dan  kader  kesehatan  membuat  program
edukasi gizi MP-ASI pada setiap posyandu. Pemberian edukasi gizi
MP-ASI lebih berfokus pada materi mengenai:
1. Frekuensipemberian  makanan utama  MP-ASI.  Dimana   anak
usia 6-8 bulan sebanyak 2-3 kali sehari,  anak usia 9-11 bulan
sebanyak 3-4 kali sehari, dan anak usia 12-24 bulan sebanyak 3-
4 kali sehari. 
2. Frekuensi  pemberian  makananselinganMP-ASI  kepada  anak
diberikan sebanyak 1-2 kali sehari.
3. Komposisi  aneka  ragam  makanan  MP-ASI  yang  sesuai
kebutuhanusia  anak  setiap  kali  anak  makan.MP-ASI  lengkap
yang  terdiri  dari  makanan  pokok,  lauk  hewani,  lauk  nabati,
sayur dan buah.
7.2.1.2 Edukasi gizi mulai diberikan sejak ibu hamil dan dapat diberikan
pada  kelas-kelas  hamil.  Setiap  kelompok  ibu  hamil  harus
mendapatkan edukasi MP-ASI sebanyak 3 kali pertemuan didalam
1 bulan.  Petugas  dan  kader  kesehatan  wajib  memastikan  bahwa
setiap ibu mengikuti seluruh rangkaian 3 kali pertemuan edukasi
MP-ASI.  Bagi  ibu yang tidak mengikuti  3 kali  pertemuan maka
petugas dan kader  kesehatan dapat mendatangi  para ibu tersebut
untuk diberi edukasi atau dimasukkan pada pertemuan kelompok
lainnya.
7.2.1.3 Edukasi gizi MP-ASI diberikan menggunakan leaflet, lembar balik
dan video. Ibu yang diberi edukasi menggunakanlembar balik dan
videoakan diberileaflet untuk dibawa pulang setelah ibu mendapat
edukasi gizi MP-ASI. Program edukasi MP-ASI terdiri dari 10-20
ibu setiap kelompoknya. 
7.2.1.4 Petugas  dan  kader  kesehatan  di  lingkungan  posyandu  harus
memastikan seluruh ibu dengan anak usia 6-24 bulan memberikan
aneka ragam makanan yang sesuai dengan kebutuhan anak mereka
dengan melakukan observasi rumah ke rumah secara berkala.
7.2.2 Bagi Keilmuan Keperawatan
7.2.2.1 Penelitian  ini  tentu  saja  dapat dijadikan  sebagai  evidence
baseddalam  melakukan  promosi  kesehatan.  Selain  itu,  hasil
penelitian  ini  juga  dapat  dijadikan  referensi  dalam  memberikan
asuhan  keperawatan  seperti  keperawatan  komunitas  dan  Anak.
Pemilihan intervensi dalam mengatasi masalah anak juga menjadi
suatu  tantangan  bagi  keperawatan  khususnya  keperawatan  anak
dikarenakan  anak  memiliki  sisi  ketergantungan  terhadap
orangtuanya. 
7.2.2.2 Keperawatan anak diharapkan dapat mengembangkan pendidikan
kesehatan yang tentunya dengan memodifikasi  metodepemberian
edukasi kepada ibu untuk meningkatkan pemberian MP-ASI
7.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Edukasi gizi menggunakan media  leaflet,  lembar Balikdan video terbukti
dapat  meningkatkan  pengetahuan  dan  praktik  pemberian  MP-ASI  Ibu.
Namun,  dalam penelitian ini  masih sangat banyak memiliki kekurangan
sehingga  peneliti  selanjutnya  diharapkan  dapat  melakukan  penelitian
berupa:
7.2.3.1 Penelitian selanjutnya yang memperhatikan karakteristik responden
sehingga  pemberian  edukasi  gizi  MP-ASI  dapat  efektif  pada
seluruh bentuk karakteritik yang  dimiliki oleh responden 
7.2.3.2 Peneliti  selanjutnya  diharapkan  melihat  faktor  –  faktor  yang
mempengaruhi  peningkatan  pengetahuan  dan  praktik  dan  faktor
yang paling mempengaruhi.
7.2.3.3 Peneliti selanjutnya melihat perbedaan masing-masing media untuk
melihat keefektifan jenis-jenis media seperti media audiktif, visual,
dan audiovisual.
7.2.3.4 Peneliti  selanjutnya  dapat  melakukan penelitian  kualitatif  seperti
pengalaman ibu yang sukses dalam pemberian  MP-ASI. 
7.2.3.5 Peneliti  selanjutnya  dapat  memberikan  permainan  kepada  anak
baik  dengan metode auditory, visual  maupun audiovisual  seperti
video.  Peneliti  selanjutnya  juga  harus  memikirkan  strategi
penelitian  pemberian  edukasi  yang  kondusif  mengingat  sulitnya
membuat  suasana  yang  kondusif  saat  pemberian  edukasi  gizi.
Dimana para ibu membawa balita saat dilakukan edukasi.
7.2.3.6 Peneliti  selanjutnya  diharapkan  melakukan  pengkajian  mengenai
pencapaian tingkat pengetahuan setelah diberikan edukasi MP-ASI.
Apakah ibu telah sampai pada tahap memahami, aplikasi, analisis
atau sistesis
7.2.3.7 Peneliti  selanjutnya  diharapkan  dapat  melihat  status  gizi  anak
setelah dilakukan edukasi gizi MP-ASI kepada ibu.
7.2.3.8 Peneliti  selanjutnya  diharapkan  dapat  memperhatikan
pembuatan kuisioner dan dibuat lebih bervariasi lagi dari penelitian
ini. Sehingga dapat melihat peningkatan skor nilai pengetahuan dan
praktik MP-ASI secara lebih jelas lagi.
